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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur atas karunia yang Allah SWT berikan, atas limpahan rahmat, 

dan kasih sayang-Nya, petunjuk dan bimbingan yang telah diberikan, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Pengembangan 

Kognitif Anak Usia Dini: Teori & Pengembangannya” dengan baik. 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

fundamental. Perkembangan ini mempengaruhi perkembangan aspek lain 

seiring bertambahnya usia anak, khususnya perkembangan yang berhubungan 

dengan kemampuan akademik anak. 

Buku “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini: Teori & 

Pengembangannya” ini disusun untuk memberikan acuan kepada mahasiswa 

maupun pendidik dalam mempelajari Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Dini, Perkembangan Kemampuan Otak Anak Usia Dini, Bidang 

Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Teori-teori Pengembangan Kognitif 

Anak Usia Dini, Metode Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Media 

Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Kognitif dalam Perspektif Islam, 

Kreatifitas dalam Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis, Penilaian 

Kognitif Anak Usia Dini. 

Buku ini juga dapat dijadikan sumber pembelajaran bagi pendidik yang 

ingin menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Penulis menyadari 

bahwa di dalam buku panduan ini masih banyak kekurangan, sehingga penulis 

sangat mengharapkan saran dan masukan untuk lebih menyepurnakan buku 

ini pada edisi selanjutnya. Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat bagi 

orangtua ataupun pendidik anak usia dini untuk melaksanakan pembelajaran 

kognitif serta menciptakan pebelajaran yang menarik bagi anak. 

 

 

Surakarta, 12 Desember 2023 

Penyusun 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usia dini adalah usia yang sangat penting dan merupakan penentu bagi 

perkembangan anak. Masa ini disebut sebagai The Golden Age, yaitu saat 

perkembangan otak, sebagai pusat kecerdasan, organ sensoris, dan organ 

keseimbangan, berkembang sangat pesat. Hampir 80% kecerdasan anak sudah 

berkembang pada masa ini. Di Indonesia, usia dini terhitung sejak lahir sampai 

6 tahun (Slamet Suyanto, 2003: 36). Usia TK merupakan salah satu rentang 

umur pada anak usia dini, yaitu usia 4 sampai 6 tahun. Masa usia dini sangat 

penting.  

Santrock dan Yussen (Solehuddin, 2000: 2) berpendapat bahwa usia dini 

adalah masa yang penuh dengan kejadian – kejadian penting dan unik (a 

highly eventful and unique period of life) yang meletakkan dasar bagi 

kehidupan seseorang di masa dewasa. Senada dengan Santrock dan Yussen, 

Hurlock (1978: 26) mengemukakan bahwa lima tahun pertama anak 

merupakan peletak dasar bagi perkembangan selanjutnya. Perkembangan 

pada anak usia dini sangat penting dan berpengaruh pada perkembangan anak 

selanjutnya, sehingga pendidikan untuk anak usia dini harus disesuaikan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Kegagalan pertumbuhan dan 

perkembangan pada masa ini akan berpengaruh pada masa– masa berikutnya. 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

dalam perkembangan anak usia dini. Gunarsa (Rosmala Dewi, 2005: 11) 

mengemukakan bahwa kognitif adalah fungsi mental yang meliputi persepsi, 

pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. Kognitif adalah sebuah 

istilah yang digunakan untuk menjelaskan semua proses psikologis yang 

berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, memperhatikan, 

mengamati, membayangkan, memperkenalkan, memulai dan memikirkan 

lingkungannya. Sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget (Santrock, 2007: 49–50, Slamet Suyanto, 2005: 

53–67), anak usia Taman Kanak–Kanak berada pada tahapan praoperasional 

(2–7 tahun). Pemikiran anak masih intuitif, irreversible (satu arah), dan belum 

logis. Egosentris anak masih sangat tinggi, sehingga belum mampu melihat 

perspektif orang lain. 

Perkembangan  kognitif  menunjukkan   perkembangan  dari  cara  anak  

berpikir.  Kemampuan anak  untuk  mengkoordinasikan  berbagai  cara  

berpikir  untuk  menyelesaikan  berbagai  masalah  dapat  dipergunakan  

sebagai  tolak  ukur  pertumbuhan  kecerdasan.  Pandangan  aliran  tingkah  

laku   (behaviorisme) berpendapat  bahwa  pertumbuhan  kecerdasan melalui  

informasi  yang  semakin  bertambah.  
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Kognitif  adalah  suatu  proses  berpikir yaitu  kemampuan  individu  

untuk  menghubungkan, menilai , dan  mempertimbangkan  suatu  kejadian 

atau  peristiwa.  Pengertian Kognitif  menurut Piaget  (Musbikin, 2010) adalah 

kemampuan seseorang  merasakan  dan  mengingat , serta  membuat  alasan  

untuk  berimajinasi. Proses kognitif  berhubungan  dengan  tingkat  kecerdasan  

yang  menandai  seseorang  dengan berbagai  minat  terutama  sekali  ditujukan  

kepada  ide-ide dan belajar. 

Perkembangan  kognitif  sangat  diperlukan  untuk  perkembangan  

kemampuan  kognitif.  Misalnya  mengelompokkan,  mengenal  bilangan, 

mengenal bentuk  geometri,mengenal  ukuran, mengenal  konsep  ruang, 

menenal  konsep  waktu, mengenal  berbagai  pola  dan  lain –lain  yang  bisa 

diterapkan dalam kehidupanya  sehari- hari.  Kognitif adalah  kapasitas  ranah  

kognitif  manusia  sudah  mulai  berjalan sejak  manusia  itu mulai  

menggunakan kapasitas  motor  dan sensorinya. Hanya ,cara dan intensitas 

penggunaan kapasitas ranah  kognitif  tersebut  masih  belum  jelas benar.  

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah makalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan perkembangan kognitif anak usia dini? 

2. Apa saja karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini? 

3. Apa saja faktor-faktor yang memperngaruhi perkembangan kognitif anak 

usia dini? 

4. Apa saja implikasi perkembangan kognitif terhadap pendidikan anak usia 

dini? 

 

C. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dari rumusan masalanya sebagai berikut: 
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PEMBAHASAN 

 

A. Pengertian Perkembangan Kognitif  Anak Usia Dini 

Perkembangan kognitif adalah salah satu aspek perkembangan manusia 

yang berkaitan dengan pengertian (pengetahuan), yaitu semua proses 

psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari dan 

memikirkan lingkungannya. Kognitif  AUD adalah  suatu  proses  berpikir  

manusia, yang  menunjukan  kemampuan  dalam  membuat  hubungan, 

mengevaluasi  suatu  kejadian  yang  terjadi.  Proses  kognitif  yang  berkaitan   

dengan  kecerdasan  ditandai  dengan  banyak  minat  dan  ide  dalam  belajar. 

Sementara itu ada beberapa pengertian perkembangan kognitif anak 

menurut para ahli yaitu: 

1) Williams dan Susanto menyebutkan bahwa kognitif adalah suatu cara 

seseorang bersikap, mengambil tindakan, dan cepat atau lambatnya 

respons saat menghadapi masalah. 

2) Neisser mengatakan bahwa kognitif merupakan proses memperoleh, 

mengatur, dan memakai ilmu pengetahuan yang ada. 

3) Gagne yang berpendapat bahwa kognitif berarti proses internal yang 

terjadi pada pusat saraf manusia saat berpikir. 

4) Drever menyebut kalau kognitif merupakan suatu istilah yang 

mencakup proses pemahaman, yaitu sudut pandang, penilaian, logika 

atau penalaran, imajinasi, dan bagaimana mengartikan makna.  

5) Piaget yang mengartikan kognitif sebagai proses adaptasi pada seorang 

anak dan mengartikan objek maupun semua peristiwa dan juga 

kemampuan  seseorang  merasakan  dan  mengingat, serta  membuat  

alasan  untuk  berimajinasi. 

6) Menurut billett  kognitif  manusia  lebih  dari  kepandaian  individu dan  

dibentuk  melalui  kontribusi  dari  dunia  sosial.    

Perkembangan kognitif pada  anak  usia  dini  merupakan  tahap  kritis  

dalam  pembentukan  dasar-dasar  pemikiran, pengetahuan,  dan  kemampuan  

kognitif  yang  akan  membawa  pengaruh  jangka  panjang  dalam  kehidupan  

mereka.  Periode  ini, yang  meliputi  masa  balita  dan awal  usia  sekolah, 

memiliki  peranan  penting  dalam  membentuk  pola   pikir, kemampuan  

berpikir logis, memori, kreativitas, dan  kemampuan  pemecahan  masalah. 

Perkembangan  kognitif  tidak  hanya  meliputi  matematika  dan  sains, namun  

juga  memecahkan  masalah dan penguasaan  konsep  hal  tersebut  dapat  

dikembangkan  melalui  sosial  dan  budaya.  Jadi bisa disimpulkan bahwa 

perkembangan kognitif anak usia dini adalah segala sesuatu yang mencakup 

tentang proses mengingat, pengambilan keputusan dan juga pemecahan 

masalah. 
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B. Karakteristik  Perkembangan  Kognitif  Anak Usia Dini 

Perkembangan kognitif mengacu kepada kemampuan yang dimiliki 

seorang anak untuk dapat memahami sesuatu dan juga masa kanak-kanak 

merupakam masa yang penting dimana seorang anak belajar menguasai 

keahlian tertentu dan menghadapi tugas-tugas baru. Karakteristik 

perkembangan kognitif pada anak usia dini biasanya berjalan beriringan 

dengan pertambahan usinya, namun perkembangan kognitif paling pesat 

terjadi pada anak dalam usia 5 tahun pertama hidupnya. Berikut ini merupakan 

tabel karakteristik perkembangan anak usia dini yang tercantum dalam 

STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) yaitu :  

 

Tahap  Usia Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Dini 

0-3 Bulan -Mengenali lingkungan 

Contohnya: mengenali  wajah  orang terdekat, mengnali  

suara  orang  terdekat (ayah/Ibu) 

-menunjukkan reaksi atas  ransangan 

Contohnya :memperhatikan benda  bergerak  atau  

suara/mainan yang  menggantung di  atas  tempat  tidur 

,menangis minta susu, nangis di gigit nyamuk, nagis karena 

laper  

3-6 Bulan -Mengenali  lingkungan 

Contohnya: memperhatikan benda  yang  ada  di hadapanya 

Mendengarkan suara –suara  di sekitarnya ingin tahu  lebih  

dalam dengan  benda  yang  dipegangnya  (misal: cara  

membongkar, cara membanting dll)       

-Menunjukkan  reaksi  atas  ransangan 

Contohnya: mengulurkan kedua  tangan  untuk  meminta  

(misal  minta digendong, dipangku, dipeluk ) 

6-9 Bulan -Mengenal  lingkungan  

Contohnya:mengamati berbagai benda yang  bergerak 

-Menunjukkan reaksi  atas ransangan 

Contohnya:mengamati  benda  yang dipegang  kemudian 

dijatuhkan,menjatuhkan benda yang dipegang  secara 

berulang, berpaling  ke arah sumber  suara 

6-12 Bulan -Menenali lingkungan 

Contohnya :memahami perintah  sederhana 

-Menunjukkan  reaksi  atas rangsangan 

Contohnya:memberi  reaksi menoleh  saat  namanya 

dipanggil, mencoba mencari benda yang di sembunyikan, 

mencoba membuka/ menutup gelas/ cangkir 
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12-18 

Bulan 

-Berjalan dan  memecahkan  masalah 

Contohnya : menyebutakan beberapa  nama  benda dan  jenis  

makanan, menanyakan nama benda yang belum  dikenal,  

mengenal  beberapa warna  dasar (merah, biru, kuning, 

hijau), menyebut  nama  sendiri  dan  orang orang yang  

dikenal. 

-Berpikir simbolik 

Contohnya :menyebutkan  bilangan tanpa  menggunakan  

jari   dari  1-10  tetapi  masih  suka  yang  terlewat 

-Berpikir logis 

Contohnya : membedakan  ukuran  benda (besar dan kecil), 

membedakan  penampilan  yang  rapi/  tidak, merangkae  

puzzle sederhana 

18-24 

Bulan 

-Berjalan dan  pemecahan  masalah   

a) Mempergunakan  alat  permainan  dengan  cara  

memainkanya  tidak  beraturan, seperti balok 

dipukul-pukul 

b) Memahami  gambar wajah  orang   

c) Memahami  milik  diri  sendiri  dan  orang  lain 

d) Menyebutkan  berbagai  nama  makanan  dan  

rasanya( misal garam –asin, gula- manis) 

-Berpikir  simbolik 

Contohnya : menyebutkan  angka  satu  sampai  lima  dengan  

menggunakan  jari 

-Berpikir  logis 

a) Menyusun balok dari  besar  ke kecil atau  

sebaliknya 

b) Mengetahui  akibat  dari  suatu  perlakuannya  (misal 

menarik  taplak  meja  akan  menjatuhkan  barang-

barang  diatasnya) 

c) Merangkai Puzzle 

2-3 Tahun -Berjalan dan pemecahan  masalah 

a) Melihat  dan  menyentuh  benda  yang  ditunjukkan  

oleh  orang lain   

b) Meniru cara  pemecahan orang  dewasa/ teman 

c) Konsentrasi  dalam  mengerjakan  sesuatu  tanpa  

bantuan  orang  tua 

d) Mengeksplorasi sebab dan  akibat 
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e) Mengikuti  kebiasaan sehari –hari  (mandi, makan, 

pergi  ke  sekolah) 

-Berpikir  simbolik  

a) Meniru  perilaku  orang  lain  dalam  menggunakan  

barang 

b) Memberikan  nama  atas  karya  yang  dibuatnya 

c) Melakukan  aktivitas  seperti  kondisi  nyata (main 

hp) 

-Berpikir logis    

a) Menyusun  balok  dari  besar  ke kecil atau  

sebaliknya 

b) Mengetahui  alibat  dari  suatu  perlakukanya  (misal: 

menarik taplak  meja  akan  menjatuhkan barang  

barang diatas) 

c) Merangkai  puzzle 

3-4 Tahun -Berjalan dan pemecahan  masalah 

a) Paham  bila  ada  bagian  yang  hilang  dari  suatu  

pola  gambar seperti  pada  gambar  wajah  orang  

matanya  tidak  ada, mobil  banya  copot. 

b) Menyebutkan  berbagai  nama  makanan  dan  

rasanya  (garam, gula dan  cabai) 

c) Menyebutkan macam kegunaan dari benda 

d) Memahami persamaanantara  dua  benda 

e) Memahami perbedaan antara  dua  hal  dari  jenis  

yang  sama  (misal membedakan antara  buah 

rambutan  dan  pisang) 

f) Bereksperimen  dengan  bahan  memain  cara  baru 

g) Menerjakan  tugas  sampai  selesai 

h) Menjawab apa yang  akan  terjadi  selanjutnya  dari  

berbagai  kemungkinan 

i) Menyebutkan bilangan angka  1-10 

j) Mengenal beberapa  huruf  atau  abjad dari A-Z yang 

pernah  dilihatnya 

-Berpikir  simbolik  

a) Menyebutkan  peran  dan  tugas-tugas  misal  koki 

–masak 

b) Menggambar  atau  membentuk  sesuatu  

konstruksi yang  mendiskripsikan  sesuatu  yang  

spesifik 
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c) Melakukan aktivitas  bersama  teman  dengan  

terencana  (bermain  berkelompok  peran  tertentu  

seperti  yang  direncanakan) 

-Berpikir  logis 

a) Menempatkan  benda  dalam  urutan  paling 

kecil- paling  besar 

b) Mulai  mengikuti  pola  tepuk  tangan 

c) Mengenal  konsep  banyak  dan  sedikit  

d) Mengenali alasan  mengapa  ada  sesuatu  

yang  tidak  masuk  dalam  kelompok  

tertentu 

e) Menjelaskan  model atau  karya  yang   

dibuatnya 

4-5 Tahun -Belajar  dan  pemecahan  masalah 

a) Mengenal benda  berdasarkan  fungsi misal pisau 

untuk  memotong, pensil  untuk  menulis 

b) Menggunakan  benda-benda sebagai  permainan  

simbolik  misal kursi  sebagai  mobil  

c) Mengenal  konsep  sederhana  dalam  kehidupan  

sehari-hari  misal gerimis,  hujan , gelap, terang, 

temaram. 

d) Mengetahui konsep  banyak  dan  sedikit 

e) Mengkreasikan sesuatu  sesuai  dengan  idenya  

sendiri  yang  terkait  dengan  berbagai  pemecahan  

masalah 

f) Mengamati  benda  dan  gejala  dengan  rasa  ingin  

tahu 

g) Menenal  pola  kegiatan  dan  menyadari  pentingnya  

waktu 

h) Memahami  posisi atau  kedudukan  dalam  

keluarga, ruang,  lingkungan sosial ( misal sebagai  

peserta  didik, anak, temen) 

-Berpikir  logis 

a) Mengklasifikasikan benda  berdasarkan  fungsi, 

bentuk,  warna  dan ukuran 

b) Mengenal  gejala  sebab  akibat  yang  terkait  dengan  

dirinya 

c) Mengklasifikasikan    benda ke  dalam  kelompok  

yang  sama atau  kelompok  yang  sejenis  atau  

kelompok  yang  berpasangan  dengan  2 variasi  
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d) Menenal  pola  misal  AB-AB dan  ABC-ABC 

e) Mengurutkan  benda  berdasarkan  5  seriasi  ukuran  

atau  warna 

-Berpikir  simbolik 

a) Membilang banyak  benda  satu  sampai  sepuluh 

b) Mengenal  konsep  bilangan 

c) Mengenal  lambang  bilangan 

d) Mengenal lambang  huruf 

5-6 Tahun -Belajar dan memecahkan  masalah 

a) Menunjukkan  aktivitas  yang  bersifat  eksploratif 

dan  menyelidik seperti apa  yang  terjadi  ketika  air  

di tumpahkan 

b) Memecahkan masalah  sederhana  dalam  kehidupan  

sehari-hari  dengan  cara  yang  fleksibel  dan  

diterima  sosial   

c) Menerapkan pengerahuan  atau  pengalaman  dalam  

konteks  yang  baru   

d) Menunjukkan  sikap  kreatif  dalam  menyelesaikan  

masalah ide  gagasan diluar  kebiasaan 

-Berpikir  simbolik 

a) Menyebutkan  lambang  bilangan  1-10 

b) Menggunakan  lambang  bilangan  untuk  

menghitung  

c) Mencocokkan bilangan  dengan  lambang  bilangan 

d) Mengenal  berbagai  macam lambang  huruf  vokal  

dan  konsonan 

e) Merepresentasikan  berbagai  macam  benda  dalam  

bentuk  gambar  atau  tulisan  ada  benda  pensil  

yang  diikuti  tulisan  dan  gambar  pensil 

-Berpikir  logis 

a) Mengenal  perbedaan  berdasarkan  ukuran  :”lebih 

dari”,” kurang  dari”  dan” paling /ter” 

b) Menunjukkan  inisiatif  dalam  memilih  tema  

permainan seperti “ayo  kita  bermain pura  pura  

seperti  burung” 

c) Menyusun  perencanaan  kegiatan  yang  akan  

dilakukan 

d) Memberikan  sebab  akibat  tentang  lingkungannya 

seperti  angin  bertiup  menyebabkan  daun  bergerak   
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e) Mengklasifikasikan  benda  berdasarkan  warna, 

bentuk dan  ukuran  3 variasi 

f) Mengklasifikasikan  benda  yang  lebih  banyak  ke 

dalam kelompok  yang  sama  atau  kelompok  yang  

dejenis  atau  kelompok berpasangan  yang lebih  

dari  2 variasi 

g) Mengenal pola ABCD-ABCD 

h) Mengurutkan benda berdasarkan  ukuran  dari  

paling  kecil ke  paling  besar  atau  sebaliknya  

 

Karakteristik AUD  tahap  pra  operasional  ditahap  ini,  hal  yang  paling  

menonjol  pada  AUD  adalah  AUD  dapat  menjelaskan  alasanya  saat  

menyatakan  ide, seperti  alasan  mengajak  teman  memasukkan  bola  basket  

ke  dalam  keranjang  misalnya. Selanjutnya  di  tahap ini  AUD  juga  telah  

mengerti  tentang  sebab  akibat  satu  kejadian  meskipun  belum  sepenuhnya  

sempurna.  Misalnya  kalau  makan  tidak  mencuci  tangan, maka  akan  

mudah  sakit  karena  kuman  di  tangan  banyak  sekali.  Kemudian karakter  

AUD  di  tahap  ini  juga  suka  menujukkan  sifat  ingin  tahunya yang  tinggi 

.  

C. Faktor – Faktor  Yang  Mempegaruhi  Perkembangan  Kognitif  

Anak Usia Dini 

Perkembangan  kognitif  merupakan  proses  penting  yang  melibatkan  

perubahan  dalam  cara  individu  memperoleh, memproses, dan  

menggunakan  informasi  dalam  pikiran  mereka seiring  berjalanya  waktu.  

Proses  ini  sangat  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor  yang  berinteraksi 

secara   kompleks.  Memahami  faktor-faktor yang  mempengaruhi  

perkembangan  kognitif  adalah  penting  dalam  upaya  mendukung  

pertumbuhan kognitif  yang  optimal  pada  individu. Faktor  yang  memiliki  

dampak  signifikan  terhadap  perkembangan  kognitif  yaitu (Susanto,2011): 

1. Faktor  hereditas  atau  keturunan merupakan  yang  dipelopori  oleh  

seseorang  pakar  metafisika  schopenhauer,  beranggapan  kalau  orang  

lahir  telah  bawa  bakat-bakat  khusus  yang  tidak  bisa dipengaruhi  oleh  

lingkungan. 

2. Faktor  lingkungan  merupakan teori  yang  diucap  dengan  filsofi  ini  

melaporkan  kalau  orang  dilahirkan  pada  kondisi  bersih  semacam  

kertas  putih  yang  sedang  bersih  belum  terdapat  catatan  ataupun  

bercak  sedikitpun.  Bagi  John  Locke, kemajuan  orang  amatlah  

ditetapkan  oleh  lingkunganya. 

3. Faktor  kematangan  setiap  tubuh  fisik  atau  kejiwaan  bisa  dibilang  

matang  bila  sudah  menggapai  kemampuan  melaksanakan  fungsinya  
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masing  masing . kedewasan  berkaitan  akrab  dengan  usia  individu  

tersebut. 

4. Faktor  pembentukan  yakni seluruh  peristiwa  di  luar  diri seorang  yang  

mepengaruhi  kemajuan  inteligensi.  Dalam  faktor  pembentukan  

dibedakan  menjadi  2 yaitu  disengaja  melalui  proses  lembaga   formal  

atau  insitusi  pendidikan  dan  tidak  sengaja,  terjadi  akibat  kondisi  

bentukan  dan  adaptasi  alam  sekitar.  Oleh  karena itu,  seorang  

memiliki  inteligen dilakukan  dalam  rangka  untuk  mempertahankan  

hidup  atau  pada  bentuk  penyesuaian  diri. 

5. Faktor  minat  serta  bakat   yaitu  memfokuskan  pada perilaku  yang  

mengarahkan  dalam  mencapai  sesuatu  tujuan  serta  dorongan  untuk  

melakukan  lebuh  aktif  serta  lebih  bagus  lagi  dari  sebelumnya.  

Sedangkan  bakat  seringkali   diartikan  dengan  kemampuan  bahwa  

manusia , selaku  kemampuan   yang  sedang  butuh  dibesarkan  serta  

dilatih   supaya  bisa  terkabul.  Kemampuan  seorang  hendak  

mempengaruhi  tingkatan  kecerdasannya. 

 

D. Implikasi  perkembangan  kognitif  terhadap  pendidikan  AUD 

Kondisi psikologis  yang  perlu  diciptakan  agar  peserta  didik  merasa  

aman  secara  pisikologis  sehingga  mampu  mengembangkan   kemampuan  

intelegtualnya  adalah sebagai berikut : 

1. Pendidik menerima  peserta  didik  secara  positif  sebagaimana  adanya  

tanpa  syarat (unconditional positive  regard). Artinya apapun  adanya 

peserta  didik  dengan  segala  kekuatan  dan  kelemahanya harus  diterima  

dengan  baik  serta  memberi  kepercayaan  padanya  bahwa pada  

dasarnya  setiap  peserta  didik  memiliki  kemampuan  intelektualyang  

dikembangkan  secara  maksimal. 

2. Pendidikan menciptakan  suasana dimana  peserta  didik  tidak  merasa  

terlalu  dinilai  oleh  orang  lain. Memang  kenyataanya  pemberian  

penilaian  tidak  dapat  dihindarkan  dalam  situasi  sekolah,  tetapi  paling  

tidak  harus  diupayakan  agar  penilaian  tidak  bersifat  mencemaskan   

bagi  peserta  didik  melainkan  menjadi  sarana  yang  dapat  

mengembangkan  sikap  kompetitif. 

3. Pendidik dapat  memahami  pemikiran, perasaan  dan  perilaku peserta  

didik  serta  melihat  sesuatu dari  sudut  pandang  mereka (Asrori. 

2003:45-46). 

Dengan  demikian,  adapun  upaya  pendidik  untuk  mengembangkan  

kemampuan  intelektual anak  yaitu  menerima  peserta  didik secara  positif   

tanpa  syarat,  menciptakan  suasana  dimana  peserta  didik  tidak  

merasaterlalu  dinilai  oleh  orang lain, dan  memberikan pengertian dalam arti  
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dapat  memahami  pemikiran, perasaan dan perilaku  peserta  didik  dapat  

menempatkan  diri  dalam  situasi  peserta  didik  serta  melihat  sesuatu dari  

sudut  pandang mereka. Sehingga hal  ini  akan  dapat  mengoptimalkan  

perkembangan  kognitif  anak usia  dini. 
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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian  diatas  dapat  disimpulkan  sebagai  berikut yang 

pertama  Perkembangan kognitif  pada  anak  usia  dini  merupakan  tahap  

kritis  dalam  pembentukan  dasar-dasar  pemikiran, pengetahuan,  dan  

kemampuan  kognitif  yang  akan  membawa  pengaruh  jangka  panjang  

dalam  kehidupan  mereka.  Periode  ini, yang  meliputi  masa  balita  dan awal  

usia  sekolah, memiliki  peranan  penting  dalam  membentuk  pola   pikir, 

kemampuan  berpikir logis, memori, kreativitas, dan  kemampuan  pemecahan  

masalah. Yang  kedua  karakteristik   perkembangan  kognitif  AUD  yaitu  

sensori  motorik dan pra-opeasional  kognitif. Yang  ketiga  Memahami  

faktor-faktor yang  mempengaruhi  perkembangan  kognitif  adalah  penting  

dalam  upaya  mendukung  pertumbuhan kognitif  yang  optimal  pada  

individu. Yang keempat  Implikasi  perkembangan  kognitif  terhadap  

pendidikan  AUD  intelektual anak  yaitu  menerima  peserta  didik secara  

positif   tanpa  syarat,  menciptakan  suasana  dimana  peserta  didik  tidak  

merasaterlalu  dinilai  oleh  orang lain, dan  memberikan pengertian dalam arti  

dapat  memahami  pemikiran, perasaan dan perilaku  peserta  didik  dapat  

menempatkan  diri  dalam  situasi  peserta  didik  serta  melihat  sesuatu dari  

sudut  pandang mereka. 

 

B. Saran  

Kami  berharap  semoga  para  pembaca  dapat  memberikan  kritik  dan  

saran kepada  kami  sebagai  bahan  evaluasi  untuk  dapat  menyusun  buku 

selanjutnya  dengan  baik dan  benar.  Hal  ini  dikarenakan  masih  minimnya  

pengetahuan  penyusun. Sehingga  bisa  terus  menghasilkan  penelitian  dan  

karya  tulis  yang  bermanfaat  bagi  banyak  orang. 
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